BAB V

PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Strategi Guru dalam Meningkatkan Kesadaran Beribadah

Siswa di MIN 4 Tulungagung

Pelaksanaan guru dalam upaya meningkatkan kesadaran beribadah
siswa antara lain: 1) Mengembangkan wawasan pemahaman siswa tentang
ibadah melalui kegiatan keagamaan, dan pengarahan ataupun nasihat demi
suksesnya peningkatan kesadaran beribadah pada siswa. 2) Mengingatkan para
siswa untuk mengikuti shalat, terutama shalat dhuhur berjamaah yang
memungkinkan untuk dilaksanakan di sekolah melalui pengadaan Kartu
shalat. 3) Kegiatan membaca Al-Qur’an setiap pagi sebelum pelajaran dimulai
dan pembiasaan berdoa sebelum dan sesudah belajar untuk meningkatkan
ketaatan ibadah siswa. Pembiasaan pembiasaan praktik keagamaan tersebut
mampu meningkatkan siswa kesadaran beribadah pada siswa baik di sekolah
maupun di luar sekolah. 4) Bulan ramadhan diwajibkan zakat fitrah dan hari
raya idul adha diadakan kurban yang disaksikan dan dilakukan oleh siswa
dalam proses penyembelihan hewan kurban.

Hal ini sesuai Najati yang menyatakan dalam seruannya pada
keimanan terhadap agidah tauhid, al-Qur’an telah menaruh perhatian dalam
membangkitkan berbagai dorongan pada diri manusia untuk memperoleh

imbalan yang akan dikaruniakan kepada orang-orang yang beriman dalam
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surga dan membuat mereka takut akan azab dan siksa yang akan ditimpakan
pada orang-orang yang melanggar perintah Allah SWT.*

Dalam seruannya pada keimanan terhadap agidah tauhid, al-Qur’an
telah menaruh perhatian dalam membangkitkan berbagai dorongan pada diri
manusia untuk memperoleh imbalan yang akan dikaruniakan kepada orang-
orang yang beriman dalam surga dan membuat mereka takut akan azab dan
siksa yang akan ditimpakan pada orang-orang yang melanggar perintah Allah
SWT.%Selain itu bergaul dengan orang-orang yang shaleh, bertagwa yang
tingkah lakunya selalu memancarkan agama dan dapat
dipertanggungjawabkan.Dengan bergaul dengan orang-orang tersebut sedikit
banyak kita dapat mencontoh dan meniru.®> Sungguh benar jika dikatakan
bahwa penyelarasan diri dengan orang lain dapat membantu mengubah
kesadaran dengan cara yang tidak dapat dilakukan sendiri oleh seseorang.*

Untuk melaksanakan ibadah-ibadah tersebut, diperlukan adanya
kesadaran.Pengertian kesadaran keagamaan meliputi rasa keagamaan,
pengalaman ketuhanan, keimanan, sikap dan tingkah laku keagamaan yang
terorganisasi dalam sistem mental dan kepribadian. Karena agama melibatkan
seluruh jiwa raga manusia, maka kesadaran beribadah pun meliputi aspek-
aspek afektif, kognitif dan motorik. Keterlibatan fungsi efektif terlihat

dalam pengalaman ketuhanan, rasa keagamaan dan rasa kerinduan kepada

"Muhammad Utsman Najati, Al-Qur’an dan llmu Jiwa, (Bandung; Pustaka, 2007), hlm.
183

?Ibid., him.183

Labib MZ. dan Maftuh Ahnan, Kuliah Ma’rifat, (Surabaya; Bintang Belajar, t.th.),
him.168

*Pir Vilayat Inayat Khan, Membangkitkan Kesadaran Spiritual; Sebuah Pengalaman
Sufistik, Terj. Rahmani Astute, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2002), him.76
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Tuhan. Aspek kognitif nampak pada keimanan dan kepercayaan, sedangkan
aspek motorik nampak pada perbuatan dan gerakan tingkah laku keagamaan.
Dalam kehidupan sehari-hari aspek-aspek tersebut sulit dipisahkan karena
merupakan suatu sistem kesadaran beragama yang utuh dalam kepribadian
seseorang.

Kegiatan penyadaran untuk menciptakan kesadran dalam konseling
dan terapi dikenal dengan istilah Eksistensial Humanistik.Teori Esksistensial
Humanistik dipelopori oleh Carl Rogers.Teori ini mengedepankan aspek
kesadaran dan tanggung jawab.Menurut konsep ini manusia memiliki
kesanggupan untuk menyadari dirinya sendiri. Semakin kuat kesadaran diri itu
pada seseorang, maka akan semakin besar pula kebebasan yang ada pada
orang itu.®

Kesanggupan untuk memilih berbagai alternatif yakni memutuskan
sesuatu secara bebas di dalam kerangka pembatasnya adalah sesuatu aspek
yang esensial pada manusia.Kebebasan memilih dan bertindak itu disertai
dengan tanggung jawab.Konsep ini juga menekankan bahwa manusia
bertanggung jawab atas keberadaan dan nasibnya.Dalam penerapannya
konsep terapi ini ditujukan untuk meningkatkan kesadaran kesanggupan
seseorang dalam mengalami hidup secara penuh sebagai manusia. Pada intinya

keberadaan manusia, membukakan kesadaran bahwa:

*Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama Kepribadian Muslim Pancasila, (Bandung: Sinar
Baru Algensindo, 2005), him. 37

%Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: Refika Aditama,
2007), 54.
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1. Manusia adalah makhluk vyang terbatas, dan tidak selamanya mampu
mengaktualkan potensi-potensi dirinya

2. Manusia memiliki potensi mengambil atau tidak mengambil suatu tindakan

3. Manusia memiliki suatu ukuran pilihan tentang tindakan-tindakan yang akan
diambil, karena itu manusia menciptakan sebagian dari nasibnya sendiri.

4. Manusia pada dasarnya sedirian, tetapi memiliki kebutuhan untuk berhubungan
dengan orang lain; manusia menyadari bahwa terpisah tetapi juga terkait dengan
orang lain.

5. Makna adalah sesuatu yang tidak diperoleh begitu saja, tetapi merupakan hasil
pencarian manusia dan dari penciptaan tujuan manusia yang unik.

6. Kecemasan eksistensial adalah bagian hidup esensial sebab dengan meningkatnya
kesadaran atas keharusan memilih, maka manusia mengalami peningkatan
tanggung jawab atas konsekuensi-konsekuensi tindakan memilih.

7. Kecemasan timbul dari penerimaan ketidakpastian masa depan.

Manusia bisa mengalami kondisi-kondisi kesepian, ketidakbermak-
naan, kekosongan, rasa berdosa, dan isolasi, sebab kesadaran adalah
kesanggupan yang mendorong kita untuk mengenal kondidi-kondisi
tersebut.”Kesadaran dalam Islam merupakan hal yang sangat penting untuk
diciptakan.Hal ini diseababkan kesadaran itu diperlukan untuk mencapai
siatuasi kehidupan yang lebih baik.Inti dari hidup sesungguhnya kesadaran
diri. Setiap diri semestinya menyadari akan eksistensinya sebagai manusia di
samping sebagai hamba Allah dan khalifah di muka bumi. Oleh karena itu

semestinya setiap diri memiliki kesadaran yang tinggi dikaitkan dengan tujuan

"Ibid.,65.
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hidup, tugas hidup, tantangan hidup, teman hidup, lawan hidup, perbekalan
hidup dan berakhirnya kehidupan.

Dari segi tujuan hidup, manusia diciptakan hanyalah untuk beribadah
kepadanya dan menjadi khalifah di muka bumi.Beribadah kepada Allah (abdi)
dilakukan dengan penuh keihlasan dalam penghambaan. Sebagaimana firman

Allah sebagai berikut
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Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang

lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan
yang demikian Itulah agama yang lurus. (Q.S. Al-Bayyinah: 5)°

Prinsip beribadah dalam menjalankan kehidupan akan mendorong
manusia untuk selalu berbuat optimal dan terhindar dari perasaan terpaksa dan
memberatkan. Begitu pula halnya sebagai khalifah yang ditugaskan untuk
mengatur dan menata kelola kehidupan di bumi dengan cara-cara yang dirdhoi
Allah swt yakni dengan kasih sayang dan keadilan serta menjadi rahmat bagi
sekalian alam.

Ibnu Qayyim yang dikutip oleh "Aidh mengemukakan bahwa cara
membuat hati menjadi damai dan lapang yaitu melalui tauhid. Dengan
kebersihan dan kesucuian tauhid itu bisa membuat hati menjadi lapang, jauh

lebih luas dari dunia dan isinya.®

® Depag RI, Al-Qur’an Terjemahnya, (Semarang: PT Toha Putra, 1995), 369.
®Aidh al Qarni, La Tahzan (Jangan Bersedih), (Jakarta: Qisth Press, 2005), 165.
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Disamping itu kelapangan hati diperolen dengan cara mengulurkan
tangan untuk berbagi dengan sesama melalui sedekah. Sedekah membuat hati
menjadi lapang. Sebab apa yang diberikan kepada orang lain akan
mendatangkan kebahagiaan. Sebaliknya belenggu yang mengikat jiwa adalah
bagian dari belenggu yang mengikat tangan.Orang-orang Kikir adalah yang
paling sesak dadanya dan sempit akhlaknya.

Kesadaraan; seperti penjelasan di atas berarti sifat atau karater alias
tabiat atau kecenderungan diri untuk tetap tahu, mengerti dan memahami serta
menerima keadaan yang dialami. Seorang pasien atau klien dikatakan sadar
apabila ia mengerti, memahami serta tahu dengan kondisinya.Tingkat
kesadararan seseorang terhadap kondisi yang dihadapinya akan mempengaruhi
tingkat kesehatan dan kemauan untuk mengambil tindakan. Oleh karena itu
kesadaran merupakan kondisi jiwa dimana seseorang mengerti dengan jelas
apa yang ada dalam fikirannya dan paham dengan apa yang sedang
dilakukannya.

Penerapan nilai-nilai kesadaran dapat dilakukan melalui berbagai
kegiatan layanan seperti orientasi, informasi, refleksi, introsfeksi, meditasi
yang bermuatan tentang proses menyadari akan tujuan hidup, peran dan
tanggung jawab sebagai hamba dan kahalifah, sadar akan kelebihan dan
kekuarangan diri, sadar bahwa sakit cepat datang dan lambat pergi, sadar
bahwa setiap penyakit yang dialami diturunkan juga obat penawarnya. Serta
sadar bahwa semua akan berakhir.Tidaklah dipandang telah

beribadah(sempurna  ibadahnya) seorang  mukallaf  kalau  hanya
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mengerjakan ibadah-ibadah dalam pengertian fugaha atau ahli ushul saja,
melainkan di samping ia beribadah dengan ibadah dalam pengertian fugaha
tersebut, ia juga melakukan ibadah dengan ibadah yang dimaksudkan oleh
ahli tauhid, ahli hadis, ahli tafsir serta ahli akhlak. Maka apabila telah
terkumpul pengertian-pengertian tersebut, barulah terdapat padanya hakikat
ibadah.

Salah satu cara menumbuhkan kesadaran dalam persfektif Islam
melalui proses Muhasabah. Muhasabah dalam perspektif sufi upaya
memperhitungkan atau mengevaluasi diri. Muhasabah (kalkulasi diri)
digunakan  sebagai upaya dalam mencapai tingkat ketenangan
diri.’®Muhasabah dilakukan setelah beramal.Muhasabah juga diartikan sebagai
kegiatan mengingat, merenungi, menyadari atau mengevalusai aktivitas untuk
merancang masa depan yang lebih baik.

Muhasabah menurut Haris al-Muhasibi diartikan dengan upaya
mengenali diri (ma’rifatunnafs).Mengetahui diri dimaksud adalah mengetahui
kecenderungan tabiat dan keinginannya, mengetahui segala bentuk kelemahan
dan kekuatan diri. Merenungi apa yang telah diperbuat, berapa banyak
kelalaian yang telah diperbuat dan sebagainya. Materi muhasabah bisa
dikaitkan kepada proses merenungi berdasarkan materi pembelajaran.™

Pemaparan di atas dapat dipahami bahwa hakikat penyadaran

merupakan suatu proses pemahaman diri (sadar) dengan indikator mampunya

YAchmad Mubarok, Meraih Kebahagiaan dengan Bertasawuf(Pendakian menuju Allah),
(Jakarta: Paramadina, 2005), 31.

“Abi Abdullah al-Haris al-Muhasibi, Al- Masailu fi a'maliil quluubi wal Jawarih,
(Bairut: Dar al-Kitab 1lmiyah, 2000), 97.
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seseorang untuk tahu, kenal, mengerti dengan apa yang sedang dirasakan,
dipikirkan dan dilakukan. Dikaitkan dengan kondisi sakit “semakin tinggi
tingkat kesadaran seseorang terhadap keluhan penyakit yang dideritanya, maka
akan lebih cepat penenangan dan kesiapannya dalam menghadapi resiko sakit
yang dialaminya”.

Salah satu hal yang mesti dilakukan para guru dalam membentuk
pribadi insan kamil adalah dengan menumbuhkan kesadaran diri. Kesadaran
diri adalah kesadaran akan keberadaan dirinya, siapa dirinya, dari mana dia
berasal, apa kelebihan dan kekurangan dirinya, apa tujuan hidupnya sampai
pada tingkat untuk apa Tuhan menciptakan dirinya (manusia). Manusia
diciptakan adalah untuk beribadah kepada Allah sebagaimana disebutkan

dalam Q.S. Adz Dzaariyaat (51): 56 yaitu:

Ax= PR E R
@ij Y/lum'}[bu_%-‘Wl.a)
Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka

menyembah-Ku”.*?

Siswa atau siapapun yang memiliki kesadaran diri, dia akan mengenal
dirinya sendiri, kemudian dapat menemukan potensi dirinya dan
mengembangkan potensi itu untuk memperbaiki keadaan dirinya dan
mengubah jalan hidupnya menuju ke arah yang lebih baik. Dia akan terus
berusaha agar bisa berdiri di atas kakinya sendiri, akan dapat menyelesaikan

problematika hidupnya dengan cara bijak dan dewasa, akan tahan terhadap

YDepag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 456.
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segala rintangan dan cobaan yang menerpanya. Dia juga akan memiliki tingkat
percaya diri yang tinggi dan mampu terus memotivasi dirinya untuk tidak
kenal lelah berusaha dan berjuang untuk mencapai cita-citanya.

Proses pengenalan diri ini merupakan proses yang cukup panjang,
maka dari itu Kita sebagai pendidik sangat berperan membantu para siswa
untuk menumbuhkan kesadaran diri tersebut. Kesadaran diri ini bukan berarti
membelenggu diri, menghambat kreativitas atau mungkin pembunuhan
karakter. Kesadaran diri justru akan menjadi pijakan untuk meraih hal yang
lebih baik. Pijakan yang dibuat adalah pijakan yang kokoh dan kuat, sebab
kalau berpijak pada pijakan yang rapuh (berasal dari kepura-puraan) akan
membuat jatuh dan akan mengalami kehancuran. Pada dasarnya semua
manusia akan cenderung kepada kebaikan, hanya manusia sering tidak
mendengarkan nurani sendiri, diabaikan seruan hati nurani dengan membuat
pembenaran-pembenaran terhadap perbuatan buruk yang dilakukan.

Dalam beribadah, secara khusus ditanamkan kesadaran akan
pengawasan Allah terhadap semua manusia dan makhluk-Nya, dengan
kesadaran akan pengawasan Allah yang tumbuh dan berkembang dalam
pribadi anak, maka akan masuklah unsur pengendali terkuat dalam dirinya.*®

Di antara berbagai faktor yang membantu membangkitkan dorongan
beragama dalam diri seseorang ialah berbagai bahaya yang dalam sebagian
keadaan mengancam kehidupannya, menutup semua pintu keselamatannya,

dan tiada jalan berlindung kecuali hanya kepada Allah. Maka dengan

B3Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga Dan Sekolah, (Jakarta: Ruhama,
2005), 63.
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dorongan alamiah yang dimilikinya ia kembali kepada Allah guna meminta
pertolongan.**

Dalam seruannya pada keimanan terhadap agidah tauhid, al-Qur’an
telah menaruh perhatian dalam membangkitkan berbagai dorongan pada diri
manusia untuk memperoleh imbalan yang akan dikaruniakan kepada orang-
orang yang beriman dalam surga dan membuat mereka takut akan azab dan
siksa yang akan ditimpakan pada orang-orang yang melanggar perintah Allah
SWT.®

Selain itu bergaul dengan orang-orang yang shaleh, bertagwa yang
tingkah lakunya selalu memancarkan agama dan dapat
dipertanggungjawabkan.Dengan bergaul dengan orang-orang tersebut sedikit
banyak kita dapat mencontoh dan meniru.® Sungguh benar jika dikatakan
bahwa penyelarasan diri dengan orang lain dapat membantu mengubah
kesadaran dengan cara yang tidak dapat dilakukan sendiri oleh seseorang.*’

Untuk melaksanakan ibadah-ibadah tersebut, diperlukan adanya
kesadaran.Pengertian kesadaran keagamaan meliputi rasa keagamaan,
pengalaman ketuhanan, keimanan, sikap dan tingkah laku keagamaan yang
terorganisasi dalam sistem mental dan kepribadian. Karena agama melibatkan
seluruh jiwa raga manusia, maka kesadaran beribadah pun meliputi aspek-
aspek afektif, kognitif dan motorik. Keterlibatan fungsi efektif terlihat

dalam pengalaman ketuhanan, rasa keagamaan dan rasa kerinduan kepada

“Muhammad Utsman Najati, Al-Qur’an Dan llmu Jiwa, (Bandung; Pustaka, 2017), 41.
151 i
Ibid., 183.
15_abib MZ. dan Maftuh Ahnan, Kuliah Ma rifat, (Surabaya; Bintang Belajar, t.th.), 168.
YPir Vilayat Inayat Khan, Membangkitkan Kesadaran Spiritual; Sebuah Pengalaman
Sufistik, Terj. Rahmani Astute, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2002), 76.
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Tuhan. Aspek kognitif nampak pada keimanan dan kepercayaan, sedangkan
aspek motorik nampak pada perbuatan dan gerakan tingkah laku keagamaan.
Dalam kehidupan sehari-hari aspek-aspek tersebut sulit dipisahkan karena
merupakan suatu sistem kesadaran beragama yang utuh dalam kepribadian
seseorang.™®

Pada umumnya anak yang duduk di bangku MI adalah memasuki
masa transisi dari masa anak menuju remaja, maka kesadaran keagamaan
(ibadah) remaja berada pada masa peralihan dari kehidupan beragama anak-
anak menuju kemantapan beragama. Di samping keadaannya yang labil dan
mengalami kegoncangan, daya pemikiran abstrak, logika dan kritik mulai
berkembang.Emosinya mulai berkembang, motivasinya semakin otonom dan
tidak dikendalikan oleh dorongan biologis semata. Keadaan jiwa remaja yang
demikian itu tampak pula dalam kehidupan beragama, yang mudah goyah,
timbul kebimbangan, kerisauan dan konflik batin. Di samping itu para remaja
sudah mulai menemukan pengalaman dan penghayatan ketuhanan yang
bersifat individual, dan sukar digambarkan pada orang lain seperti pada
pertobatan. Keimanan mulai otonom, keimanan kepada Tuhan mulai disertai
kesadaran dan kegiatannya dalam masyarakat makin diwarnai oleh rasa

keagamaan.®®

¥Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama Kepribadian Muslim Pancasila, (Bandung: Sinar
Baru Algensindo, 2005), 37.
“lbid., 43-44.
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B. Faktor pendukung strategi guru dalam meningkatkan kesadaran
beribadah siswa di MIN 4 Tulungagung
Hasil penelitiannya mengenai faktor pendukung strategi guru dalam
meningkatkan kesadaran beribadah siswa di MIN 4 Tulungagung adalah: 1)
Program sekolah, Faktor pendukung dalam meningkatkan kesadaran
beribadah siswa adalah keputusan yang diambil oleh pihak sekolah, yang
mana keputusan ada karena kebijakan dari kepala madrasah, 2) Orang Tua,
Faktor pendukung dalam meningkatkan kesadaran beribadah siswa adalah
orang tua sendiri, bisa diajak kerjasama menyeimbangkan kebiasaan selama di
sekolah juga dilakukan siswa di rumah, sehingga ada kerjasama yang baik
yang pada akhirnya kesadaran beribadah siswa bisa membaik, 3) Anak-anak di
kelas 4 makhroj dan tajwidnya sudah tertata, faktor pendukung dalam
meningkatkan kesadaran beribadah siswa adalah adanya anak kelas 4 yang
bacaan makhroj dan tajwid sudah tertata dengan rapi dengan ada hafalan juz
30 dan hafalan surat yasin.

Hal ini sesuai dengan pendapat Daradjat dalam beribadah, secara
khusus ditanamkan kesadaran akan pengawasan Allah terhadap semua
manusia dan makhluk-Nya, dengan kesadaran akan pengawasan Allah yang
tumbuh dan berkembang dalam pribadi anak, maka akan masuklah unsur
pengendali terkuat dalam dirinya.?® Pendapat tersebut didukung dengan
pendapat Najati vyaitu di antara berbagai faktor yang membantu

membangkitkan dorongan beragama dalam diri seseorang ialah berbagai

27akiah Daradjat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga Dan Sekolah, (Jakarta: Ruhama,
1995), 63.
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bahaya yang dalam sebagian keadaan mengancam kehidupannya, menutup
semua pintu keselamatannya, dan tiada jalan berlindung kecuali hanya kepada
Allah. Maka dengan dorongan alamiah yang dimilikinya ia kembali kepada
Allah guna meminta pertolongan.**Dalam seruannya pada keimanan terhadap
agidah tauhid, al-Qur’an telah menaruh perhatian dalam membangkitkan
berbagai dorongan pada diri manusia untuk memperoleh imbalan yang akan
dikaruniakan kepada orang-orang yang beriman dalam surga dan membuat
mereka takut akan azab dan siksa yang akan ditimpakan pada orang-orang
yang melanggar perintah Allah SWT.?

Selain itu bergaul dengan orang-orang yang shaleh, bertagwa yang
tingkah lakunya selalu memancarkan agama dan dapat
dipertanggungjawabkan.Dengan bergaul dengan orang-orang tersebut sedikit
banyak kita dapat mencontoh dan meniru.?® Sungguh benar jika dikatakan
bahwa penyelarasan diri dengan orang lain dapat membantu mengubah
kesadaran dengan cara yang tidak dapat dilakukan sendiri oleh seseorang.?

Untuk melaksanakan ibadah-ibadah tersebut, diperlukan adanya
kesadaran.Pengertian kesadaran keagamaan meliputi rasa keagamaan,
pengalaman ketuhanan, keimanan, sikap dan tingkah laku keagamaan yang
terorganisasi dalam sistem mental dan kepribadian. Karena agama melibatkan
seluruh jiwa raga manusia, maka kesadaran beribadah pun meliputi aspek-

aspek afektif, kognitif dan motorik. Keterlibatan fungsi efektif terlihat

2’Muhammad Utsman Najati, Al-Qur’an Dan Ilmu Jiwa, (Bandung; Pustaka, 1997), 41.
221 i
Ibid., 183.
Labib MZ. dan Maftuh Ahnan, Kuliah Ma rifat, (Surabaya; Bintang Belajar, t.th.), 168.
Pir Vilayat Inayat Khan, Membangkitkan Kesadaran Spiritual; Sebuah Pengalaman
Sufistik, Terj. Rahmani Astute, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2002), 76.
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dalam pengalaman ketuhanan, rasa keagamaan dan rasa kerinduan kepada
Tuhan. Aspek kognitif nampak pada keimanan dan kepercayaan, sedangkan
aspek motorik nampak pada perbuatan dan gerakan tingkah laku keagamaan.
Dalam kehidupan sehari-hari aspek-aspek tersebut sulit dipisahkan karena
merupakan suatu sistem kesadaran beragama yang utuh dalam kepribadian

seseorang.?®

C. Hambatan dan Solusi Strategi Guru dalam meningkatkan Kesadaran
Beribadah Siswa di MIN 4 Tulungagung
Hambatan yang dihadapi guru dalam meningkatkan kesadaran
beribadah siswa adalah latar belakang keluarga dari siswa yang beragam
sehingga sangat mempengaruhi kesadaran beribadah siswa.Solusi yang
dihadapi guru dalam meningkatkan kesadaran beribadah siswa adalah dengan
memberikan nasehat-nasehat arahan-arahan tentang pentingnya menjalankan
sholat dan juga memberikan wawasan secara mendalam tentang akibat dari

meninggalkan sholat.

Dalam beribadah, secara khusus ditanamkan kesadaran akan
pengawasan Allah terhadap semua manusia dan makhluk-Nya, dengan
kesadaran akan pengawasan Allah yang tumbuh dan berkembang dalam
pribadi anak, maka akan masuklah unsur pengendali terkuat dalam dirinya.?°Di

antara berbagai faktor yang membantu membangkitkan dorongan beragama

2Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama Kepribadian Muslim Pancasila, (Bandung: Sinar
Baru Algensindo, 1995), 37.

% zakiah Daradjat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga Dan Sekolah, (Jakarta: Ruhama,
1995), him. 63
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dalam diri seseorang ialah berbagai bahaya yang dalam sebagian keadaan
mengancam kehidupannya, menutup semua pintu keselamatannya, dan tiada
jalan berlindung kecuali hanya kepada Allah. Maka dengan dorongan alamiah

yang dimilikinya ia kembali kepada Allah guna meminta pertolongan.?’

Pada umumnya anak yang duduk di bangku M1 adalah memasuki masa
transisi dari masa anak-anak menuju kedewasaan, maka kesadaran keagamaan
(ibadah) remaja berada pada masa peralihan dari kehidupan beragama anak-
anak menuju kemantapan beragama. Di samping keadaannya yang labil dan
mengalami kegoncangan, daya pemikiran abstrak, logika dan kritik mulai
berkembang.Emosinya mulai berkembang, motivasinya semakin otonom dan
tidak dikendalikan oleh dorongan biologis semata. Keadaan jiwa remaja yang
demikian itu tampak pula dalam kehidupan beragama, yang mudah goyah,
timbul kebimbangan, kerisauan dan konflik batin. Di samping itu para remaja
sudah mulai menemukan pengalaman dan penghayatan ketuhanan yang bersifat
individual, dan sukar digambarkan pada orang lain seperti pada pertobatan.
Keimanan mulai otonom, keimanan kepada Tuhan mulai disertai kesadaran dan

kegiatannya dalam masyarakat makin diwarnai oleh rasa keagamaan.?®

Berdasarkan uraian di atas dapat penulis jelaskan, bahwa cara

membangkitkan kesadaran antara lain:

1. Adanya kesadaran bahwa Allah selalu mengawasi setiap hamba-Nya

" Muhammad Utsman Najati, Al-Qur’an Dan Ilmu Jiwa, (Bandung; Pustaka, 1997),
him. 41
Ibid., him. 43-44
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2. Kembali kepada Allah guna meminta pertolongan dengan sarana
peribadatan.

3. Adanya surga dan neraka

4. Bergaul dengan orang-orang yang shaleh

Dengan kesempurnaan sistem berfikir, berbagai ibadah dalam

Islam lebih merupakan amal shaleh dan latihan spiritual yang berakar dan
diikat oleh makna yang hakiki dan bersumber pada fitrah manusia.
Pelaksanaan ibadah merupakan pengaturan hidup seorang muslim, yang
pelaksanaannya telah menyatukan umat Islam dalam satu tujuan, yaitu
penghambaan kepada Allah serta penerimaan terhadap berbagai ajaran

Allah, baik itu untuk urusan duniawi maupun ukhrowi.



